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ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis dianggap sebagai kompetensi utama dalam mengelola informasi yang 

dimiliki. Adapun indikator berpikir kritis yang dikembangkan oleh Ennis adalah memberikan 

penjelasan sederhana, menentukan dasar pengambilan keputusan, menarik kesimpulan, 

memberikan penjelasan lanjutan, serta memperkirakan dan menggabungkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam materi termodinamika. 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Mayong, yang berjumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 

instrumen tes two-tier multiple-choice yang mengacu indikator kemampuan berpikir kritis yang 

dikembangkan oleh Ennis sebanyak 15 butir soal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa pada aspek memberikan penjelasan sederhana sebesar 46,76% 

dengan kategori sedang, aspek pengambilan keputusan sebesar 72,38% dengan kategori tinggi, 

aspek menarik kesimpulan sebesar 49,84% dengan kategori sedang, aspek memberikan penjelasan 

lanjutan sebesar 61,90% dengan kategori tinggi, serta aspek memperkirakan dan menggabungkan 

sebesar 43, 17% dengan kategori sedang. Dengan demikian rata rata kemampuan berpikir kritis 

siswa secara keseluruhan berada pada kategori sedang dengan persentase pencapaian sebesar 

55,41%. 

Kata Kunci: analisis, berpikir kritis. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting karena dengan pendidikan akan 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas (Syifa, 2021). Oleh karena itu 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayan menyatakan bahwa setiap lulusan 

lembaga pendidikan diharuskan memiliki kompetensi tiga dimensi diantaranya 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Pada dimensi keterampilan siswa 

diharuskan memiliki kemampuan berpikir dan bertindak secara kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif (Permata et al., 2019). Sejalan dengan 

keterampilan yang dibutuhkan pada saat ini yaitu abad ke-21. Adapun keterampilan 

abad ke-21 adalah komunikasi (communication), berpikir kritis (critical thinking), 
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kolaborasi (collaboration), kreatif (creative), dan inovatif (innovative). Salah satu 

keterampilan abad ke 21 yang harus dimiliki siswa adalah keterampilan berpikir 

kritis (Kamalia & Wasis, 2021). 

Berpikir kritis dianggap sebagai kompetensi utama di abad ke-21 yang 

memungkinkan seseorang untuk mengelola informasi yang dimiliki (Cui & Teo, 

2023). Berpikir kritis dapat digunakan siswa untuk menganalisis berbagai pendapat 

atau informasi yang diperoleh, sehingga dapat memutuskan dan menilai pendapat 

yang benar sesuai dengan informasi yang telah diperoleh (Winardi et al., 2019). 

Boa (2018) menyatakan berpikir kritis merupakan prioritas utama, sehingga para 

pendidik menyepakati bahwa berpikir kritis menjadi perhatian utama bagi setiap 

lembaga pendidikan (Boa et al., 2018). Menurut liliasari berpikir kritis merupakan 

kemampuan dalam menggunakan dasar berpikir untuk menganalisis argumen yang 

berdampak pada munculnya wawasan terhadap tiap tiap interpretasi, analisis, 

evaluasi, penyimpulan, penjelasan dan kemampuan dalam mengatur diri (Nuraida, 

2019). Penelitian yang dilakukan oleh Permata (2019) menyatakan bahwa siswa di 

Indonesia hanya menguasai soal pada level 1 sampai dengan level 3 saja, sementara 

di negara lain peserta didik sudah terbiasa disajikan dan mampu menyelesaikan soal 

dengan level 4,5, dan 6 (Permata et al., 2019). 

Pembelajaran fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang dapat 

mengasah daya nalar dan analisis, sehingga hampir semua permasalahan yang 

berkaitan dengan alam dan kehidupan sehari hari dapat dimengerti dan dipahami. 

Sehingga tidak dapat dipisahkan dari berpikir kritis siswa (Kamalia & Wasis, 2021). 

Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis guru harus melibatkan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran salah satunya meminta siswa aktif di kelas. Untuk 

menanggapi hal tersebut guru dapat merancang berbagai kegiatan pembelajaran 

seperti menggunakan pertanyaan tingkat tinggi (Cui & Teo, 2023). Desiriah (2021) 

yang menyatakan bahwa dengan memberikan soal penilaian berbasis Hots dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, yang diantaranya berpikir 

kreatif, berpikir kritis, dan meningkatkan rasa percaya diri (Desiriah & Setyarsih, 

2021). Namun dalam pelaksanaan pembelajaran fisika, guru mengalami kesulitan 

dalam menyusun instrumen soal yang mampu mengukur kemampuan tingkat tinggi 

diantaranya berpikir kritis siswa (Rahmaniasan et al., 2022). Instrumen/ alat yang 
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digunakan dalam mengukur kemampuan siswa dapat berupa instrumen tes atau 

non-tes. Instrumen yang biasa digunakan dalam mengidentifikasi dapat berupa 

pertanyaan terbuka, wawancara, tes pilihan ganda, peta konsep, dan tes pilihan 

ganda bertingkat. pilihan ganda bertingkat menjadi instrumen yang paling popular 

yang telah digunakan oleh 33,06% peneliti pendidikan sains dari 2015 hingga 2019 

(Soeharto & Csapó, 2022). Salah satu pilihan ganda bertingkat yaitu two-tier 

multiple choice, pilihan ganda bertingkat ini telah dianggap sebagai alat penilaian 

efektif untuk menentukan kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah 

disampaikan dalam proses pembelajaran (Mutlu & Sesen, 2015). Antari (2020) 

instrumen tes bentuk two-tier dapat digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman 

siswa (Antari et al., 2020). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA 

Negeri 1 Mayong, instrumen yang digunakan dalam penilaian masih terbatas pada 

level kognitif C1, C2, C3, C4. Sehingga instrumen tes yang digunakan belum 

mewadahi siswa dalam melatihkan kemampuan berpikir kritisnya. 

Berdasarkan penjabaran diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa berpikir 

kritis siswa dapat menunjang siswa dalam proses pembelajaran khususnya pada 

mata pelajaran fisika. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu 

kemampuan berpikit tingkat tinggi siswa yang dapat diukur menggunakan aspek: 

1) memberikan penjelasan sederhana, 2) menentukan dasar pengambilan 

keputusan, 3) menyimpulkan, 4) memberikan penjelasan lanjutan, 5) 

memperkirakan dan menggabungkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan two-tier multiple choice berbasis 

hots pada materi termodinamika. 

METODE 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2015). Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang memberikan gambaran dengan jelas, eksplorasi 

terhadap kejadian atau fenomena dengan cara mendeskripsikan sejumlah variabel 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti (Ridho et al., 2020). Pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik. 
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Sedangkan untuk penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan instrumen tes two-tier 

multiple choice berbasis HOTS materi termodinamika (Suarti & Ramadhani, 2022). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Mayong yang berlokasi di Jalan Raya 

Kudus-Jepara kilometer 20 Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara. Pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan pada semester genap kelas XI materi termodinamika 

dengan alokasi waktu 28 Maret sampai dengan 3 April 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA tahun ajaran 

2022/2023 di SMA Negeri 1 Mayong. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI 

IPA 1 di SMA Negeri 1 Mayong yang berjumlah 35 siswa. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling yang didasarkan pada kelas yang 

diampu oleh guru yang sama dan sudah menempuh materi termodinamika sehingga 

berasumsi pembelajaran tidak menjadi bagian yang mempengaruhi secara bias. 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, serta tahap 

pengolahan dan analisis data. Tahap persiapan terdiri dari observasi, studi literatur, 

penyusunan instrumen soal tes two-tier berbasis Hots dan validasi ahli instrumen 

soal. Tahap pelaksanaan yaitu memberikan soal sehingga diperoleh data. Pada 

tahap akhir yaitu pengumpulan data yang kemudian dikalkulasi sehingga 

mendapatkan persentase kemampuan berpikir kritis siswa. 

E. Data dan Sumber Data Penelitian 

Penelitian menggunakan instrumen tes untuk mengidentifikasi kemampuan 

berpikir kritis siswa berupa tes pilihan ganda bertingkat. Instrumen tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pilihan ganda bertingkat berbasis Hots pada 

pokok bahasan termodinamika yang telah divalidasi oleh ahli. Dalam penyusunan 

instrumen tes berpikir kritis beracuan pada indikator berpikir kritis yang 

dikembangkan oleh Ennis. Indikator berpikir kritis yang dikembangkan oleh Ennis 

memiliki lima aspek yaitu 1) memberikan penjelasan sederhana, 2) menentukan 

dasar pengambilan keputusan, 3) menyimpulkan, 4) memberikan penjelasan 

lanjutan, 5) memperkirakan dan menggabungkan. Data mengenai kemampuan 
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berpikir kritis berupa data kuantitatif hasil dari pengerjaan siswa menggunakan 

instrumen tes two-tier multiple choice berbasis hots. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: analisis instrumen tes 

dan analisis capaian kemampuan berpikir kritis. Analisis instrumen tes digunakan 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan instrumen yang digunakan, yang dilakukan 

dengan validitas butir soal, uji reliabilitas, daya beda, dan uji tingkat kesukaran. 

Sedangkan uji analisis kemampuan berpikir kritis digunakan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 1 Mayong pada materi 

termodinamika. Hasil penelitian diinterpretasikan dengan menggunakan pedoman 

penskoran dari Graded Response Models sebagaimana digunakan dalam penelitian 

serupa oleh Sundari (2021) yang disajikan pada Tabel 1. Kemudian dilanjutkan 

dengan analisis kualitatif dalam menganalisis data yang diperoleh dari soal two-tier 

multiple choice berbasis hots ke dalam masing masing kategori kemampuan 

berpikir kritis siswa yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 1. Pedoman penskoran instrumen two-tier multiple choice 
 

 Respon Jawaban Siswa  

Tingkatan I Tingkatan II Skor 

Benar Benar 3 

Benar Salah 2 

Salah Benar 1 

Salah Salah 0 

Tabel 2. Pedoman skala penilaian kemampuan berpikir kritis siswa 

Skala Interpretasi 
 

0 – 20% Sangat Rendah 

21% - 40% Rendah 

41% -60% Sedang 

61% - 80% Tinggi 

81% - 100% Sangat tinggi 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil atau gambaran kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dari perhitungan 

persentase skor penilaian instrumen tes two-tier multiple choice berbasis hots pada 

materi termodinamika. Aspek kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan 

Ennis  diantaranya,  memberikan  penjelasan  sederhana,  menentukan  dasar 
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pengambilan keputusan, menarik kesimpulan, memberikan penjelasan tambahan, 

serta memperkirakan dan penggabungan. Pengukuran kemampuan berpikir kritis 

dalam penelitian ini berkaitan dengan materi termodinamika dalam pembelajaran 

fisika kurikulum 2013. Data kemampuan berpikir kritis siswa ini diperoleh dari 35 

siswa yang menjawab 15 soal pilihan ganda bertingkat (two- tier multiple choice) 

berbasis hots yang berkaitan dengan aspek berpikir kritis dengan total skor 

maksimal 45. Persebaran butir soal pada setiap aspek dapat dilihat di Tabel 3. 

Sedangkan persebaran butir soal berdasarkan level kognitifnya disajikan pada Tabel 

4. 

Tabel 3. Persebaran butir soal pada setiap aspek kemampuan berpikir kritis 
 

No Aspek Nomor Soal 

1. Memberikan penjelasan sederhana 6,9, 11, dan 15 

2. Menentukan dasar pengambilan keputusan 1,2, dan 8 

3. Menyimpulkan 4,5, dan 13 

4. Memberikan penjelasan lanjut 3 dan 14 

5. Strategi dan taktik 7,10, dan12 

 

Tabel 4 Persebaran butir soal level kognitif 
 

No Level kognitif Nomor Soal 

1. Menganalisis (C4) 7,8, 11 dan 15 

2. Mengevaluasi (C5) 1, 2, 3, 4, 5, 6, 12, dan 14 

3. Mencipta (C6) 9, 10, dan 13 

 

Pada penelitian ini ditemukan empat kategori kemampuan berpikir kritis, 

yaitu rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Hasil sebaran kemampuan berpikir 

kritis siswa disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Persebaran kemampuan berpikir kritis siswa 
 

Skala Jumlah Responden Interpretasi 

0 % – 20 % - Sangat Rendah 

21 % – 40% 8 Rendah 

41% – 60% 17 Sedang 

61 % – 80% 9 Tinggi 

81 % – 100% 1 Sangat tinggi 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rata rata kemampuan berpikir 

kritis siswa di SMA Negeri 1 Mayong berada dalam kategori sedang. Hal ini terjadi 

karena pembelajaran fisika yang dilakukan di sekolah masih menggunakan metode 
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ceramah (Susilawati et al., 2020). Hasil penelitian yang diperoleh kemudian 

diperinci ke dalam lima aspek berpikir kritis yang telah dikembangkan oleh Ennis. 

Adapun kemampuan berpikir kritis siswa tiap aspeknya disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil analisis kemampuan berpikir kritis tiap aspek. 

 

Berdasarkan Gambar 1 dapat disimpulkan bahwa rata rata kemampuan 

berpikir kritis siswa di kelas XI SMA Negeri 1 Mayong memperoleh rata rata 

persentase sebesar 55,41% dengan kategori sedang. Berkesinambungan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2019) yang diperoleh rata rata 

kemampuan berpikir kritis siswa berada pada persentase 59,4% (Rahayu et al., 

2019). Setiap aspek kemampuan berpikir kritis kemudian dibahas secara lebih 

terperinci sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil analisis pada aspek pertama ini, diperoleh persentase 

sebesar 49,76% dengan kategori sedang. Hal ini disebabkan karena sebagian siswa 

mampu merumuskan besar usaha yang terjadi pada proses isotermal, namun siswa 

masih mengalami kesulitan dalam merumuskan suatu permasalahan terkait dengan 

mesin carnot. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Ridho (2020) 

yang menyatakan bahwa aspek kemampuan memberikan penjelasan sederhana 

berada dalam kategori sedang, yang disebabkan oleh siswa belum mampu 

memberikan penjelasan dasar (Ridho et al., 2020). Penelitian serupa juga dilakukan 

oleh Nurjanah (2022) yang memperoleh kategori sedang pada aspek memberikan 

penjelasan sederhana. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Ardiyanti & 

Nuroso (2021) hal tersebut disebabkan oleh siswa mampu memberikan jawaban 
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secara konsep namun belum dapat menyertakan konsep matematis. Hasil yang sama 

juga diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Jamaluddin (2019) yang 

memperoleh skor rata rata sebesar 66,67 dengan kategori sedang pada aspek 

memberikan penjelasan sederhana (Jamaluddin et al., 2019). 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh persentase pada 

aspek kedua ini sebesar 72,38% dengan kategori tinggi, Perolehan persentase pada 

indikator ini didasarkan pada siswa telah mampu mempertimbangkan kebenaran 

sumber pada sistem gas ideal yang mengalami pemampatan secara adiabatis. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ridho (2020) yang memperoleh 

kategori tinggi dalam penelitiannya. Dalam penelitianya disebutkan bahwa rata rata 

siswa dapat menunjukkan jawaban yang sesuai dengan fenomena yang diamati 

(Ridho et al., 2020). Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ardiyanti & Nuroso (2021) yang menunjukkan bahwa kemampuan dalam aspek ini 

tergolong dalam kategori rendah. Jamaluddin (2019) yang memperoleh hasil skor 

rata rata sebesar 68,86 dengan kategori sedang dalam aspek ini. 

Berdasarkan hasil analisis aspek menarik kesimpulan memperoleh 

persentase sebesar 49,84% yang berada dalam kategori sedang, dari hasil penelitian 

didapatkan bahwa siswa mampu mendeskripsikan grafik energi yang disajikan, hal 

ini terlihat dari jawaban siswa, namun masih rendah dalam hal menarik kesimpulan 

berdasarkan grafik dengan pernyataan pernyataan yang disajikan pada soal. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2019) yang memperoleh persentase 

pada aspek menarik kesimpulan sebesar 54% yang memiliki kategori sedang. Hal 

tersebut disebabkan siswa masih mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan 

karena siswa terbiasa dengan hafalan (Rahayu et al., 2019). Hasil yang sama juga 

diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Febri (2019) yang memperoleh 

persentase sebesar 49% dalam aspek ini. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

siswa belum maksimal dalam menyimpulkan informasi yang disajikan (Febri et al., 

2019). Dengan demikian masih diperlukan untuk meningkatkan kemampuan dalam 

aspek ini. Meningkatkan kemampuan berpikir siswa pada aspek menarik 

kesimpulan dapat dilakukan dengan menerapkan konsep, prinsip, dan keterampilan 

yang telah diajarkan untuk memecahkan masalah yang sedang dihadap (Ridho et 

al., 2020). Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas 
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(2018) yang menyatakan kemampuan berpikir kritis pada aspek menyimpulkan 

memiliki persentase sebesar 14,6% yang berada kategori sangat rendah. Hal ini 

disebabkan siswa kesulitan dalam menarik kesimpulan dari soal yang disajikan 

(Pamungkas et al., 2018). 

Hasil analisis aspek memberikan penjelasan lanjutan memperoleh 

persentase sebesar 61,90%, dengan demikian maka aspek ini termasuk dalam 

kategori tinggi, hal ini karena siswa mampu mendefinisikan arah aliran kalor 

dengan baik. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ridho et al., 

2020) yang menyatakan bahwa dalam kemampuan memberikan penjelasan lanjutan 

diperoleh hasil dalam kategori sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh penguasaan 

konsep yang dimiliki siswa masih rendah sehingga tidak dapat memutuskan suatu 

tindakan lanjutan (Ridho et al., 2020). Siswa mampu mendefinisikan kalor mengalir 

dari benda yang memiliki temperatur lebih tinggi menuju ke benda yang memiliki 

temperatur lebih rendah. 

Berdasarkan Ennis (1985), kemampuan dalam aspek memperkirakan dan 

menggabungkan persentase aspek memperkirakan dan menggabungkan 

memperoleh persentase sebesar 43,17% yang berada dalam kategori sedang, hal ini 

karena siswa mampu mengetahui proses yang terjadi, masih kurang dalam 

kemampuan mempertimbangkan pernyataan yang sesuai dengan alasan yang telah 

diketahuinya. Dapat disimpulkan bahwa siswa mampu menemukan fakta tertentu 

namun masih kurang dalam menentukan alasan pendukungnya. Hal ini dikarenakan 

oleh siswa masih lemah dalam mengaitkan permasalahan mesin carnot dan 

menggabungkan informasi antara siklus yang terjadi pada mesin kalor. Ridho 

(2020) keterbatasan siswa dalam penguasaan konsep menjadikan siswa ragu dalam 

menghubungkan konsep satu dengan konsep lainnya (Ridho et al., 2020). Dari 

analisis soal yang diberikan siswa belum mampu menggabungkan informasi yang 

disajikan terkait dengan siklus kalor dengan baik. 

Berdasarkan hasil paparan dari masing masing indikator berpikir kritis 

kemampuan siswa masih perlu ditingkatkan dalam topik hukum I dan hukum II 

termodinamika. Berdasarkan analisis siswa telah mampu dalam mengidentifikasi 

proses proses yang terjadi dalam hukum I termodinamika, namun masih perlu 

ditingkatkan dalam menganalisis faktor faktor pendukungnya. Sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Bukifan (2020) yang menyatakan bahwa 

kemampuan siswa dalam menguasai konsep hukum II termodinamika masih sangat 

rendah. Hal ini disebabkan oleh siswa yang merasa kebingungan dalam 

menyelesaikan persoalan penerapan dari hukum II termodinamika, seperti halnya 

menentukan efisiensi mesin carnot dan mesin pendingin (Bukifan et al., 2020). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

termodinamika yang dilakukan di SMA Negeri 1 Mayong memperoleh kategori 

sedang dengan persentase sebesar 55,41%. dengan rincian sebagai berikut: aspek 

pengambilan keputusan sebesar 72,38% dengan kategori sedang, aspek menarik 

kesimpulan sebesar 49,84% dengan kategori sedang, aspek memberikan penjelasan 

lanjutan sebesar 61,90% dengan kategori tinggi, aspek memperkirakan dan 

menggabungkan sebesar 43, 17% dengan kategori sedang. Dengan demikian rata 

rata kemampuan berpikir kritis siswa secara keseluruhan berada pada kategori 

sedang dengan persentase pencapaian sebesar 55,41%. 
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